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ABSTRAK

Vega Minda Marizana : Model Evaluasi Pembelajaran &ni Tari di SMA
Negeri 2 Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modell@& yang digunakan
guru dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeria2ldhg. Hal tersebut dapat
tergambarkan keefektivitasan model evaluasi yangeleinggarakan dalam
pembelajaran seni tari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaghdan pendekatan deskriptif
analisis, yaitu berusaha untuk membuat deskrigsnbgran tentang suatu keadaan
sebenarnya yang sesuai dengan kenyataan yang @delitiBn ini dilaksanakan
dalam proses belajar mengajar sebanyak 3 kalimpaer. Sampel dalam penelitian
ini adalah guru seni tari SMA Negeri 2 Padang dawa 30 orang kelas XI IPA 1.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian yaitu: observasi dan
wawancara.

Temuan penelitian, data yang diperoleh yaitu : @ahwwodel evaluasi yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran seni ta@alahd model evaluasi
congruence/kesesuaian, karena dalam PBM terdapat kesesuaitaraatujuan
pembelajaran seni tari, pengalaman belajar sisaa,hasil belajar siswa. Adapun
alat ukur yang digunakan adalah berupa tes penvaddan praktek dan tes teori. Di
mana hasil belajar siswa dapat dilihat dari 3 agfaetkl : aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Dari data yang sudah terkumpul, makaleh@valuasicongruence
dalam proses belajar mengajar terdapat keefeldavitalalam pelaksanaannya. Hal
tersebut dapat dilihat dari kesesuaian antaranypganbelajaran memahami semua
materi yang tertulis di RPP dengan hasil belagwaiadalah sangat signifikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahdam keseluruhan
hidup manusia. Pendidikan pada hakekatnya merups&iam satu infrastruktur
pengembangan sumber daya manusia pada pelestadagabdalam proses alih
generasi secara berkesinambungan. Pendidikan jaggakan hak asasi manusia
dalam proses mempersiapkan diri menuju masa depag lebih baik, oleh
karena itu salah satu tugas kita sebagai calonigiknehtuk meningkatkan mutu

pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan termasuk salah satuarujpendidikan
Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yenkgndung dalam UUD
1945 alinea ke IV. Inti dari tujuan pendidikan adebagaimana upaya kita dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan dwEtannya dengan fungsi
dan peran sekolah sebagai suatu lembaga pendidBarbicara mengenai
masalah peningkatan mutu pendidikan, tidak terledas Proses Belajar-
Mengajar (PBM). Proses belajar mengajar merupahki@naksi siswa dengan guru
yang mempunyai tujuan yaitu berhasil dalam prosgsjdr mengajarnya. Untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya proses belajagajar tersebut, salah satunya
dapat dianalisis melalui pelaksanaan kegiatan asalatau penilaian. Hal ini

diperjelas oleh (Arikunto 2007: 4) bahwa:



Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atawsk$nya di
kelas, Guru adalah pihak yang bertanggung jawab htsilnya.
Dengan demikian, guru patut dibekali dengan evalselsagai ilmu
yang mendukung tugasnya. Yakni mengevaluasi ha&ljdr siswa.
Dalam hal ini guru bertugas mengukur apakah siswlals menguasai
ilmu yang dipelajari oleh siswa atas bimbingan gsesuai dengan
tujuan yang dirumuskan.

Dalam proses belajar mengajar kegiatan evaluasiilikeperan yangcukup
penting. Evaluasi bertujuan untuk mengukur bagaamsiswa dapat menerima
dan menyerap materi yang sudah diberikan selamaeprgpembelajaran
berlangsung, sehingga guru mempunyai acuan untuknpemaiki cara
menyampaikan materi tersebut. Di samping itu kegiaévaluasi dapat pula
membantu dalam pengambilan keputusan apakah  kumikul yang

diimplementasikan memiliki kesesuaian atau tidakgé@ tujuan yang ditetapkan.

Hal tersebut dapat diperjelas oleh Tyler dalam K@mto2007 : 6) bahwa
evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan data metuentukan sejauh mana,
dalam hal apa dan bagaimana pendidikan sudah &ergidg belum tercapai apa

sebabnya.

Maksud dari kegiatan evaluasi yang diungkapkan rTdieatas bahwa,
evaluasi merupakan suatu kegiatan penilaian ydagukian secara terus menerus
dan sistematik dari awal sampai akhir pada suabsgsr belajar mengajar.
Kegiatan evaluasi akan menentukan keputusan, sadip@na perkembangan
hasil pembelajaran yang diterapkan pada siswa,alpakdah sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan ataunbhdNamun pada kenyataannya
kegiatan evaluasi ini tidak semudah yang kita dugaena selalu saja ada

permasalahan yang muncul baik yang disebabkan Wunk ataupun proses



belajar mengajar. Hal tersebut mengakibatkan kutepgt sasaran pada tujuan
pendidikan yang telah ditentukan, sehingga pendidikkita masih rendah

mutunya.

Sampai saat ini permasalahan yang muncul di lapardgdam dunia
pendidikan kita yaitu rendahnya mutu pendidikanl tdesebut harus ditanggapi
secara serius dan dipecahkan secara komprehessgkép) dan terpadu demi
suksesnya mutu pendidikan. Dengan kata lain ma&sthapat perbedaan antara
komponen-komponen pembelajaran yang direncanakamdeurikulum dengan
pelaksanaan komponen-komponen pembelajaran di. Kdksalah tersebut perlu
di evaluasi sehingga dapat di ketahui bagaiman®epaan dan alasannya.
Masalah-masalah tersebut baru dapat dipecahkamapé&rdakan studi evaluatif
dengan menggunakan beberapa model evaluasi diaysarmodel evaluasi
Measurement, Model EvaluasCongruence, Educational Sstem, Illumination. Hal

ini dapat diperjelas oleh Sudjana ( 2004: 234) lmhw

Konsep penilaian serta komponen-komponen sisterdigi&an
yang perlu dijadikan sasaran kegiatan evaluasigsehanpan balik
terhadap kualitas mutu pendidikan. Konsep-konseplahte
menghasilkan berbagai model evaluasi di antaranglah
Measurement Model, Congruence, Educational Sstem, IIlumination.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan evaluabiatlap proses belajar
sesuai dengan kurikulum dan sistem pendidikan yafah ditentukan dengan
menggunakan model-model evaluasi untuk memeriksgzepeaian terhadap
belajar mengajar berdasarkan tujuan yang telataghan. Kegiatan evaluasi ini

juga dilakukan untuk mata pelajaran seni tari.



Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran adalabhk umengetahui
efektivitas proses pembelajaran yang telah dileddsam Indikator efektivitas
dapat dilihat dari perubahan tingkah laku yangatérpada peserta didik. Adapun
secara khusus, tujuan evaluasi adalah untuk :

1. Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik tegh&depetensi yang telah
ditetapkan.

2. Mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami pesgidiék dalam proses belajar
sehingga dapat dilakukan diagnosis dan kemungkmamberikanremedial
teaching (pengulangan proses belajar dengan materi yangmbelipahami
peserta didik)

3. Mengetahui efisiensi dan efektifitas strategi pelajbean yang digunakan
guru, baik yang menyangkut metode, media maupuitbsusumber belajar.

Depdiknas (2003 : 6) mengemukakan tujuan evaluasiglajaran adalah

untuk (a) melihat produktivitas dan efektivitas keégn belajar-mengajar, (b)

memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan guru, (cgmperbaiki,

menyempurnakan dan mengembangkan program belajggaje, (d)

mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dihadagh dgiswa selama kegiatan

belajar dan mencarikan jalan keluarnya, dan (e)emgatkan siswa dalam situasi
belajar mengajar yang tepat sesuai dengan kemamygaian

Evaluasi pembelajaran seni tari dalam mata pelajaeni budaya pada
dasarnya sama saja dengan mata pelajaran lainnja gangan melihat
perencanaan dan tujuan akhir dari pembelajaran yahah dilaksanakan.

Misalnya, isi/bahan pelajaran yang telah disiapikan dapat diketahui hasilnya



apakah sudah efektif, efisien, produktif atau tida&l ini akan diketahui setelah
dilaksanakannya kegiatan evaluasi, nhamun ini setda& terlepas dari proses
belajar mengajar yang dilaksanakan.

Keefektifan pembelajaran seni budaya dapat diligdri produk
pembelajaran. Produk pembelajaran dapat ditinjaudide hal, yaitu aDutput /
hasil yang diakibatkan oleh perlakuan, dalam hal gembelajaran secara
langsung, yaitu prestasi hasil belajar danCojfcome / dampak pembelajaran,
yaitu hasil pembelajaran yang diakibatkan pembelajsecara tidak langsung,
yang direncanakan maupun tidak, baik yang diharapka@aupun yang tidak

diharapkan.

Kriteria keefektifan model evaluasi pembelajararalakl seberapa jauh
model evaluasi tersebut dapat mengukur keberhagiéambelajaran seni tari.
Teknik yang digunakan untuk menentukan apakah medablasi tersebut dapat
mengukur keberhasilan pembelajaran, dilakukan dengenerapkan penggunaan
model evaluasi tersebut dalam pembelajaran seniApabila model tersebut
dapat memotret proses pembelajaran secara obyékimprehensif, mampu
menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran, seemberikan rekomendasi
yang tepat, model evaluasi tersebut dinyatakan mamengukur keberhasilan
pembelajaran seni tari.

Pembelajaran seni tari dengan Standar Kompete#sinipetensi Dasar
(SK/KD) mengapresiasi dan mengekspresikan tari gahdlusantara di SMA
Negeri 2 Padang lebih ditekankan pada pengetahean tlan kemampuan

praktek atau materi tari bentuk dengan segala ratyeang mengikat. Hal ini



menyebabkan siswa merasa terpaksa dalam mengilasegp belajar mengajar.
Proses belajar seperti ini menyebabkan timbulnymg&anan terhadap diri siswa,
sehingga proses belajar mengajar (PBM) tidak sefragan tujuan pembelajaran
seni tari yang sudah ditentukan, hal ini senadagalenungkapan yang

dikemukakan oleh Sal Murgianto dalam (Masunah 2@@9) bahwa:

Tujuan pendidikan seni tari di sekolah siswa tidalntut untuk
terampil menari dalam kebutuhan pentas. Akan tetakiis pada
materi ini adalah pada proses kreatif siswa praselserguna untuk
membantu perkembangan dan pertumbuhan kognitiktifedan
psikomotorik siswa.

Berdasarkan hal di atas, pembelajaran seni takalian mempengaruhi
kegiatan evaluasi, yaitu untuk mengukur kemampusmasdalam proses belajar
mengajar, juga dimaksudkan agar guru mampu menggsiadliri sendiri dalam
memilih bahan ajar yang sesuai dengan tahap pedwsyab siswa. Dengan
demikian komponen-komponen yang direncanakan dakamkulum dapat

dilaksanakan dengan baik.

Selanjutnya Masunah (2003: 262) mengemukakan babgiatan evaluasi
dalam pembelajaran seni tari tidak hanya membeiplkauiaian kepada siswa saja
tetapi juga menilai komponen-komponen yang tenaiiu tujuan, bahan ajar, dan
pelaksanaan pengajarannya. Oleh karena itu, gurapmanenciptakan proses
belajar mengajar yang variatif untuk membangkitkanat belajar siswa dalam
penguasaan materi tari yang diberikan. Selainutwu ¢parus mengacu pada tujuan
pembelajaran yang dirumuskan. Hal tersebut agaatd@&pciptanya kesesuaian

antara hasil belajar dengan tujuan pembelajaran.



Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atastipereriasa tertarik
untuk  melakukan penelitian yang berjudul MODEL EMAASI

PEMBELAJARAN SENI TARI DI SMA NEGERI 2 PADANG.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makat dhjpntifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Komponen-komponen pembelajaran yang direncanakiamdeurikulum
dengan pelaksanaannya.

2. Efektivitas pembelajaran seni tari di SMA NegeRa&dang.

3. Model evaluasi pembelajaran seni tari.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalahatas maka
penelitian ini dibatasi permasalahannya tentang éWldtl/aluasi Pembelajaran

Seni Tari di SMA Negeri 2 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah yang sudah khtetd@atas, dapat di

rumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana model evaluasi pendidikan yang digunakdadam
pembelajaran seni tari pada siswa kelas XlI IPA ISMIA Negeri 2

Padang?



2. Bagaimana efektivitas evaluasi pendidikan yangleliggarakan dalam
pembelajaran seni tari pada siswa kelas XI IPA ISMIA Negeri 2
Padang?

E. Tujuan Penelitian

1. Dapat mendeskripsikan tentang model evaluasi yaselethggarakan
dalam pembelajaran seni tari pada siswa kelas XI1Idi SMA Negeri 2
Padang.

2. Memperolen data tentang efektivitas model evaluagang
diselenggarakan dalam pembelajaran seni taripasigaskelas XI di
SMA Negeri 2 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini tentunya sangat bermanfeepada semua pihak

diantaranya :

1. Sebagai syarat mengambil gelar strata satu (Sljurdsan Sendratasik
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

2. Menjadi bahan referensi untuk mengevaluasi mutudipgdan di SMA
Negeri 2 Padang.

3. Sebagai referensi yang dapat digunakan oleh p&a paneliti selanjutnya.



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Konsep Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah interalsgrigedidik dengan
lingkungannya, baik yang bersifat fisik maupun kaggan sosial. Melalui
pembelajaran ini diharapkan adanya suatu perubgeaitaku peserta didik
menuju arah yang lebih baik. Baik berupa fisik, taimtelektual, moral maupun
sosial. Adapun tujuan umum pembelajaran menurutarSudin, 1997: 48)

adalah:

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses Kasiun
transaksi yang bersifat timbal balik, baik antataugdengan siswa
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kokasii
transaksional adalah bentuk komunikasi yang dapattedma,
dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang femtalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat Syamsudin di atas dapat dikiamp bahwa
perubahan-perubahan yang dialami oleh peserta gatla umumnya diperoleh
melalui proses belajar. Dimana guru adalah posisick dan strategis dalam
menciptakan situasi belajar yang kondusif dan mearygkan untuk mengarahkan

agar siswa dapat mengalami perubahan sesuai dengan yang ditetapkan.

Tugas utama para guru dapat membantu dalam mengdkdn perubahan
peserta didik, bagaimana cara mendidiknya. Sefaiguru sebagai figur sentral,

guru harus mampu menetapkan strategi pembelajaag tepat sehingga dapat



mendorong terjadinya kegiatan belajar siswa agtibduktif, dan efisien. Selain
itu di dalam pembelajaran terdapat komponen-kompopembelajaran yang
harus dilaksanakan dalam proses kegiatan pemlsiajafal ini sesuai dengan
pendapat Garha (1999: 10) bahwa komponen-komponembeglajaran

diantaranya:

1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yanm idgcapai oleh
kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini pakan tujuan antara dalam
upaya dalam mencapai tujuan-tujuan lain yang I¢ioipgi tingkatannya, yakni
tujuan pendidikan dan tujuan pembangunan nasioBatilai dari tujuan
pembelajaran khusus dan umum, tujuan-tujuan ittingd&at berakumulasi dan
bersinergi untuk menuju tujuan yang lebih tingggkatannya, yakni membangun

peserta didik yang sesuai dengan yang dicita-aitaka

2. Bahan/materi ajar

Bahan ajar adalah "isi” dari kurikulum, yakni beaumata pelajaran atau
bidang studi dengan topik atau sub topik dan rimmya. Tugas guru disini adalah
memilih dan mengembangkan bahan. Dalam pemanfaatdahan pembelajaran
guru dapat melakukan dengan dua cara, yaksources by design / sumber-
sumber belajar yang secara dirancang dan dikembangktuk kepentingan
pembelajaran danresources by utilization / sumber-sumber yang ada
dilingkungan sekitar yang dapat digunakan dan diaskan bagi kepentingan

pembelajaran.
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3. Metode dan media

Metode merupakan cara yang dipergunakan guru datmngadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyelagamén. Oleh karena itu
peran metode mengajar sebagai cara guru untuk ptekan proses belajar
mengajar. Selain itu metode merupakan strategjarat@engajar yang digunakan
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapurodeetneode pembelajaran
adalah Metode Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Tiiglagar dan resitasi, Kerja
Kelompok, Demonstrasi dan Eksperimen, SosiodrarRagblem Solving
(pemecahan masalah), Sistem regu, Karyawisata. aMettrupakan berupa
alat/cara untuk menyampaikan materi pembelajararg yigunakan oleh guru
sesuai dengan kebutuhan. Ada dua media yang bigeaatan dalam proses

belajar yaitu: media audio, visual dan media awgaoal.

4. Evaluasi

Tujuan pokok evaluasi pembelajaran adalah untukgetahui efektivitas
proses belajar mengajar yang telah dilaksanakatikdtor keefektifan dapat
dilihat dari perubahan tingkah laku yang tejadi @gmbserta didik. Perubahan
tingkah laku itu dibandingkan dengan perubahank@hglaku yang diharapkan

sesuai dengan tujuan dan isi program pembelajaran.

5. Siswa

Siswa sebagai objek pembelajaran, siswa mempurs@dudukan yang

penting. Siswa adalah individu atau kelompok yangnemima materi dalam
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menyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk peai@ tujuan yang

ditetapkan.

6. Guru

Di dalam proses belajar mengajar guru menempatcikdan strategis
dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif ndanyenangkan untuk
mengarahkan agar siswa dapat mencapai tujuan septinaal. Untuk itu guru
harus mampu menempatkan dirinya secara dinami$leksibel, seperti sebagai:
disseminator, informator (yang menginformasikanjansmitter (menerima
informasi), transformator (perantara informasiygaoizer (pengorganisasian), dan
evaluator (yang mengevaluasi/penilai) bagi tercipsakegiatan belajar siswa

yang dinamis dan inovatif.

Komponen-komponen pembelajaran di atas merupakampdmoen
pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses déitakyzembelajaran. Selain
itu komponen-komponen pembelajaran ini akan merkéerpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam pencapajaantypembelajaran, perlu
dilakukan evaluasi terhadap komponen-komponen plajalb@n tersebut. Hal ini

dapat diperjelas oleh pendapat Sudjana (2001: [2&0)ya:

Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang
kualitas sistem pendidikan yang dinilai, ada sekgtiaurangnya tiga
komponen/dimensi yang perlu dijadikan sasaran aiamil
Diantaranya yaitu: program pendidikan, proses elaian dan hasil-
hasil yang dicapai.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dagbewilaian di dalam

proses belajar mengajar selain untuk mengukur kemuam siswa, kegiatan
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evaluasi juga bertujuan untuk memeriksa kesesuapakah kurikulum yang

diimplementasikan sesuai atau tidak dengan tujupuait yang ditetapkan.

Kegiatan proses belajar mengajar merupakan intesa®a dengan guru,
dimana guru memegang peran sentral karena selbagaepengajar guru juga
sebagai motivator, pengontrol (pengendali) danuatal / yang mengevaluasi di
dalam kelas. Selain itu juga dituntut memiliki ketr®@pilan yang dapat menunjang
siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkatah satunya melalui kegiatan

evaluasi atau penilaian.

2. Evaluasi Pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mengegkan tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor yang terdagmada diri siswa. Evaluasi
merupakan bagian penting dalam kegiatan pembetgjakarena sebagai
pengendali kualitas pembelajaran. Dengan evaluassep pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan dan kelemaleaibagai komponen
yang terdapat dalam suatu pembelajaran. Maka, teegiavaluasi ini harus
dilakukan oleh setiap guru sebagai bagian daristugm Evaluasi ini berarti
menafsirkan hasil kegiatan dengan cara mengukurngamlai. Hal ini sejalan

dengan penjelasan Arikunto (2007: 3) bahwa evalyssi:

Mengukur dan menilai. Mengukur adalah membandingkan
sesuatu dengan satu ukuran (kuantitatif) sedangkanilai adalah
pengambilan suatu keputusan terhadap sesuatu demkgaan baik
buruk (kualitatif). Jadi mengadakan evaluasi meiipedua langkah
tersebut yakni mengukur dan menilai.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bategeatan evaluasi ini
adalah mengukur dan menilai segala sesuatu rantaatga keputusan yang
dibuat dan dilaksanakan dalam kegiatan pembelaj&asluasi dapat dikatakan
sebagai penilaian dimana penilaian merupakan safahsubsistem dalam suatu
proses belajar mengajar, karena dapat mencerminkampai dimana
perkembangan kemajuan hasil pendidikan yang ditaragpada peserta didik
Selain itu juga memberikan gambaran yang akuraamentingkat penguasaan
siswa terhadap suatu materi pelajaran yang tela¢ridan dari waktu ke waktu,
sehingga penilaian dan pengukuran ini berupayakuntenentukan kualitas
pendidikan dengan cara melakukan perbaikan kunk(gdistem pendidikan. Hal

ini senada dengan pendapat Tyler dalam (Sudjank 20@)bahwa:

Kurikulum dikembangkan atas dasar dan diarahkana pad
pencapaian sejumlah tujuan sistem pendidikan. Uittukpenilaian
berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh tujuaratupendidikan
tersebut telah atau belum tercapai. Dari hasil lpam kemudian
dapat diketahui bagian-bagian mana dari sistem yamasih
memerlukan perbaikan.

Dengan adanya penilaian terhadap kurikulum, makpatdaliketahui
seberapa jauh efektivitas dan efisiensi kurikulueng/ telah dilaksanakan.
Misalnya, isi/bahan pelajaran yang disiapkan beldapat diketahui apakah
efektif atau tidak sebelum diberikan kepada sisgbhgerapa jauh perbedaan antara
isi/lbahan pembelajaran yang direncanakan dalankdum dengan isi/bahan
pembelajaran yang diberikan. Demikianlah komponemyionen pembelajaran
lainnya perlu dievaluasi untuk mengetahui efeldiwit kurikulum yang
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. étaébut ditegaskan oleh Tyler

(Sudjana 2004: 239) bahwa:
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Kegiatan evaluasi di sini dimaksudkan sebagai kagiantuk
melihat sejauh mana tujuan-tujuan pendidikan dapeapai oleh
siswa dalam bentuk hasil belajar. Sehingga disniinat adanya
persesuaian antara komponen pembelajaran yaitantupahan ajar,
dan pelaksanaan pengajarannya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkdmvdadalam proses
belajar mengajar perlu diperhatikan tentang kompgembelajaran di antaranya
tujuan apa yang dirumuskan, bahan pelajaran apg gkan diimplementasikan
sehingga bagaimana pada pelaksanaan pembelajaagaibdemikian guru perlu
melakukan kegiatan evaluasi apakah kegiatan betajdah mencapai tujuan-

tujuan yang ditetapkan.

3. Model-model Evaluasi

Model evaluasi merupakan sebuah konsep untuk mekdanponen
pembelajaran dalam pencapaian kualitas sistem ¢ikadi Dengan
menggunakan model evaluasi ini akan terlihat kedfmlsan komponen
pembelajaran, apakah komponen pembelajaran terselol#h mencapai nilai

yang maksimal.

Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan empadel evaluasi
pendidikan yang akan dijadikan sasaran penilaidrat@ap sistem pendidikan di
SMA Negeri 2 Padang khususnya pada mata pelajar@nari. Adapun model-

model evaluasi pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Model Evaluasi Measurement/ pengukuran

Model evaluasimeasurement yang dikembangkan oleh R. Thorndike dan

R.L.Ebel ini merupakan model evaluasi di mana diamaya melakukan
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pengukuran terhadap berbagai aspek di antaranyek dsggnitif, afektif dan
psikomotorik siswa yang bertujuan untuk melihat beelaan-perbedaan
individual/kelompok yang hasilnya diperlukan dalemmgka seleksi, bimbingan,
dan perencanan pendidikan bagi para siswa di dekéldapun ruang lingkup
yang dijadikan objek penilaian dalam model ini atalingkah laku siswa, yang
digunakan untuk membandingkan hasil belajar siswik lndividu maupun
kelompok. Penilaian ini mencakup kemampuan hasibjée kemampuan
bawaan(inteligensi, bakat), minat, sikap dan jusek-aspek kepribadian siswa.
Adapun alat yang digunakan dalam model ini adadahertulis, dalam bentuk tes
objektif yang soal-soalnya berupa pilihan gandanjounhkan, benar salah, dll.
Hal tersebut dapat diperjelas oleh R. Thorndike&ah.Ebel dalam Sudjana

(2001: 234) bahwa:

Model ini sangat menitik beratkan peranan kegigemgukuran

dalam melaksanakan proses penilaian. Sehingga ldmdaroses

penilaian untuk melihat dan mengungkapkan perbepadmedaan

kelompok dalam hal kemampuan serta minat dan sikemg
digunakan untuk keperluan seleksi siswa, bimbirgdgm perencanaan
pendidikan bagi para siswa itu sendiri.

Selanjutnya Sudjana (2004: 234) berpendapat baladel penilaian
pendidikan pada dasarnya tidak lain adalah pengnkterhadap aspek tingkah
laku dengan tujuan untuk melihat perbedaan-perimetaividual atau kelompok
yang hasilnya diperlukan dalam rangka seleksi, bigdn dan perencanaan

pendidikan bagi para siswa di sekolah.
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b. Model Evaluasi Congruence/ kesesuaian

Model evaluasiCongruence yang dikembangkan oleh Ralph W.Tyler ini
merupakan kegiatan penilaian terhadap kegiatagabeteengajar di kelas, dimana
model ini bertujuan untuk memeriksa/melakukan peail terhadap kesesuaian
antara tujuan pendidikan yang diinginkan denganl hmedajar. Adapun yang
dijadikan objek penilaian dalam model ini adalahgkiah laku siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Tingkah laku hasil belajartidak terbatas pada segi
pengetahuan saja, melainkan juga mencakup dimé@nsikgdi lain dari tingkah
laku yang tergambar dalam tujuan-tujuan pendidikdal ini dipertegas oleh

pendapat Tyler dalam Sudjana (2001) bahwa:

Di dalam model evaluasi model evaluasi congruence
menggambarkan pendidikan sebagai suatu proses,drash@amnya
terdapat tiga hal yaitu tujuan pendidikan, pengalanbelajar dan
penilaian terhadap hasil belajar. Dimana dapatmgislkan bahwa
penilaian itu tidak lain adalah untuk memeriksaspsuaian antara
tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan berdasathkasil belajar
yang telah dicapai.

c. Model Evaluasi Educational Sistem/ sistem pendidikan

Penilaian model ini menurut Gene V.Class dimaksndkantuk
membandingkamerformance/prestasi/pertunjukkan dari berbagai dimensi sistem
yang sedang dikembangkan dengan sejumlah kritertentu, untuk akhirnya
sampai pada suatu deskripsi dadgment(penilaian subyektif) mengenai sistem
yang dinilai tersebut.

Adapun ruang lingkup penilaian dalam model ini adal

17



1. Objek penilaian dalam rangka pengembangan kurikulatau sistem
pendidikan  mencakup  sekurang-kurangnya tiga  dimensyaitu
peralatan/sarana, proses dan hasil yang dicapai.

2. Jenis-jenis data yang diperlukan dalam proses ganil mencakupdata
objektif maupundata subjektif (judgmental data).

Sehubungan dengan hal di atas ada dua pendekatgndjgukan oleh
model ini dalam pelaksanaan penilaig®tama performance setiap dimens
sistem dengarkriteria intern dalam sistem itu sendiri, kedua membandingkan
performance setiap dimensi sistem dengakriteria ekstern diluar sistem
bersangkutan.

d. Model Evaluas Illuminative/ pencerahan atau penerangan

Model evaluasi illuminatif yang dikembangkan olefalbblm Parlett ini
lebih menekankan pada penilaian secara kualitatiftdrbuka. Sistem pendidikan
yang dinilai tidak ditinjau sebagai suatu yang igap melainkan dalam hubungan
dengan suatliearning milieu/pembelajaran lingkungan, dalam konteks sekolah
sebagai suatu lingkungan material dan psiko-sabrabna guru dan muridnya

bekerja sama atau berinteraksi.

Objek penilaian dalam model ini tidak tertuju p&ederhasilan siswa saja
melainkan pada aspek yang lebih luas di antaranya:
a. Latar belakang dan perkembangan yang dialami oistens yang
bersangkutan;
b. Proses pelaksanaan sistem itu sendiri;

c. Hasil belajar yang diperlihatkan oleh para siswa;
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d. Kesukaran-kesukaran yang dialami dari perencanaapa dengan
pelaksanaannya di lapangan.

4. Pembelajaran Seni Budaya

Pendidikan seni budaya di sekolah umum merupak&ah satu mata
pelajaran yang mengisi kurikulum kesekolahan, dagag pendidikan Agama,
Matematika, dan Bahasa Indonesia. Sehingga tujeandighkan seni disekolah
adalah menumbuhkan kemampuan mengapresisai serbutdiya bagi peserta
didik.(Masunah 2003: 283)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan ésyjdran seni
budaya di sekolah bukanlah menjadikan/mencetak asgorseniman tetapi
diharapkan siswa mempunyai pengalaman berkeseradn fgraktek maupun
apresiasi. Hal ini dapat menumbuhkan rasa kecintagmadap seni budaya
Indonesia. Pembelajaran Seni budaya ini mencakygaemmsur seni yaitu seni
musik, seni teater, seni rupa dan seni tari. Dimdindalamnya saling berkaitan
dan tidak dapat terpisahkan.

Pada kesimpulan ini, peneliti hanya membahas aenehti satu bidang
pembelajaran seni saja yaitu membahas tentang pegarbe seni tari. Adapun
dalam bagian berikutnya peneliti akan membahas atgnt karakteristik
pembelajaran seni tari, standar kompetensi penaralajseni tari, dan evaluasi
pembelajaran seni tari.

a. Karakteristik Pembelajaran Seni Tari Pada Mata Pelgaran Seni Budaya

Tujuan utama dalam pembelajaran seni tari, dapatgembangkan

pribadi siswa baik dilihat dari aspek kognitif, lafe dan psikomotor yang dapat
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dicapai dengan baik oleh siswa. Bahkan para gupatdaenanamkan nilai-nilai
religius, estetis, sosial dan budaya kepada sigansaiswa dapat dibentuk dengan
sikap dan karakter pribadinya disertai seperangkait estetika dan moral. Maka
dengan cara ini pembelajaran seni tari disekolamdb mempunyai makna bagi
kehidupan dimasa depan anak.

b. Standar Kompetensi Seni Tari Pada Mata Pelajaran Se Budaya.

Dalam pembelajaran seni tari terdapat tujuan pesydrahn seni tari sudah
dirumuskan berdasarkan kurikulum, yang di dalamngadapat Standar
Kompetensi yang telah ditentukan. Sebelumnya kiaidh mengetahui terlebih
dahulu tentang pengertian standar kompetensi itdiggyaitu kompetensi setiap
mata pelajaran yang diharapkan dapat dicapai sise@ra umum dalam
mempelajari setiap mata pelajarannya. Khususnya paata pelajaran seni tari
disekolah menengah atas kelas XI, pada saat ingacenpada kurikulum KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang di datgan terdapat standar
kompetensi yaitu: “mengapresiasikan dan mengek&arediri melalui karya
seni tari”.

Berdasarkan standar kompetensi di atas dapat ditanp bahwa tujuan
pembelajaran seni tari di sekolah umum, yang hdilakukan oleh siswa yaitu
membahas tentang tari kreatif, dimana pembelajasani tari ini lebih
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menzarssekspresi diri sendiri
berdasarkan pengalamannya. Keleluasaan itu dijaltamsifat kreatif yang tidak
membatasi gerak tari siswa oleh pola-pola yang lstlhu gaya tarian tertentu

(taribentuk).
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c. Evaluasi Pembelajaran Seni Tari Pada Mata Pelajararseni Budaya

Evaluasi pembelajaran seni budaya (seni tari) patamnya sama dengan
bidang studi lainnya. Yaitu bertujuan untuk menguseberapa jauh kemampuan
siswa dalam menerima materi yang diberikan di dgtmoses belajar di kelas.
Biasanya kegiatan evaluasi ini meliputi penilaiaoses dan penilaian hasil
pembelajaran. Penilaian proses diarahkan pada petga sikap siswa saat
proses pembelajaran, sedangkan penilaian hasijabselang dilakukan setelah
pembelajaran berlangsung.

Dalampembelajaran seni tari kegiatan evaluasi rselmituk mengukur
kemampuan siswa, selain itu kegiatan evaluasi joaruuntuk memeriksa
keberhasilan tujuan-tujuan pendidikan berdasarkaters pendidikan dan
kurikulum yang digunakan dalam kegiatan pembelajakrtal ini sejalan dengan
pendapat Masunah (2003: 262) bahwa evaluasi pejatsiaseni budaya (seni
tari) yaitu:

Kegiatan evaluasi tidak hanya diberikan kepada ssisaja,

tetapi juga menilai komponen-komponen yang terkaitu: tujuan,

bahan ajar, dan pelaksanaan pengajarannya. Dallimi lgairu juga

harus mengevaluasi dirinya, apakah bahan ajar ggoighnya sudah

sesuai dengan tahap perkembangan siswa dan tujogram, atau

apakah cara mengajarnya sudah berhasil sesuadysergpkan? Dan

apa yang kurang pada diri guru, mesti memperbasidapproses

pengajaran selanjutnya.

B. Penelitian Relevan

Studi relevan yang penulis uraikan pada penulisalyang berhubungan
dengan penelitian model evaluasi pembelajaran &mEmi agar tidak terjadi

tumpang tindih dalam penulisan ini. Karlina UPI 12D menjelaskan tentang
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pelaksanaan uji leveling untuk mengukur psikométsiswa dalam keterampilan
menari di SMKN 10 Bandung. Uji levelling tersebusinya mengukur aspek

psikomotorik siswa saja.

Dari hasil penelitian relevan diatas tidak terdgpanbahasan topik yang
sama dengan apa yang penulis teliti dalam penulisiabaik dari segi objek

maupun tempat penelitian.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka kerja herpénulis untuk
menjawab rumusan masalah dengan persoalan-persyatan diajukan dalam

penelitian ini.

SMA Negeri 2 Padang

|

Pembelajaran Seni Tari

v

Model Evaluasi

{ ! !

RPP Proses Pelaksanaan Hasil yang dicapai
> Hasil Penelitian D —
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang model evalp@sibelajaran seni tari
dalam pembelajaran seni budaya pada siswa keld®AIL di SMA Negeri 2

Padang, dapat disimpulkan bahwa :

Dalam pembelajaran seni tari kelas XI IPA 1 di SMikgeri 2 Padang,
kegiatan belajar mengajarnya menunjukan bahwa adamgraksi yang baik
antara guru dan siswa, dimana siswa juga ikut Ib@npeaktif dalam proses
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Ber#tasahal tersebut maka, model
evaluasi yang digunakan oleh guru pun dapat tergetah secara jelas. Adapun
model evalusai yang digunakan dalam pembelajaram tsei adalah model
evaluasi congruence / kesesuaian. Dimana model evaluasi ini untuk
melihat/memeriksa persesuaian komponen-komponen bglajaran dengan
pelaksanaan pembelajarannya. Selain itu guru memdgghknampuan siswa dilihat
dari aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Dengarenggunakan alat ukur berupa
tes teori dan praktek. Berdasarkan analisis dilgganmaka keefektifitasan model
evaluasi congruence sesuai dengan pelaksanaaniaya gdambelajaran seni tari
dikelas. Dalam hal ini terdapat kesesuaian antajizaih pembelajaran dengan
pengalaman belajar siswa, dan hasil belajar siswa gesuai dengan tujuan

pembelajaran.
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B. Saran

Sehubungan dengan penelitian tentang model evalpasibelajaran seni
tari dalam mata pelajaran seni tari pada siswask¥laPA 1 di SMA Negeri 2

Padang, peneliti merasa perlu melakukan rekomesdasigai berikut:

1. Guru hendaknya lebih memperhatikan tentang inggerg akan diberikan
kepada siswa, untuk lebih memotivasi siswa dalartamalajaran seni budaya

khususnya dalam pembelajaran seni tari.

2. Kepala sekolah dapat memberikan dorongan tephguatas untuk lebih aktifdan

kreatif menciptakan suasana/strategi yang barurmdptmbelajaran.

3. Pembelajaran seni tari alangkah baiknya diikeftakan dalam kegiatan

ekstrakurikuler disekolah.

4. Sarana pra sarana dalam pembelajaran, khuspsmyaelajaran seni tari harus
lebih diperhatikan, untuk membantu kelancaran dglataksanaan pembelajaran

seni tari dikelas.
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